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MODEL PEMBELAJARAN ELPSA PADA MATERI TRIGONOMETRI DI 

KELAS X SMA NEGERI 1 PAKONG 
 

𝐌𝐮𝐟𝐚𝐫𝐨𝐡𝐚𝐡𝟏
, 𝐇𝐚𝐬𝐚𝐧 𝐁𝐚𝐬𝐫𝐢𝟐

, 𝐀𝐠𝐮𝐬 𝐒𝐮𝐛𝐚𝐢𝐝𝐢 𝟑 
1,2,3 Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Madura 
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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya pemahaman konsep materi 
matematika yang disebabkan oleh cara belajar siswa yang hanya hafalan, kurang 

termotivasi memahami konsep dan guru yang kurang berhasil dalam menyampaikan 

konsep materi pelajaran. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran ELPSA (Experience, Language, Picture, Symbol, and Application) pada 
materi trigonometri di kelas X SMA Negeri 1 Pakong. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan sampel adalah peserta didik kelas X IPA 3 yang 

terdiri dari 21 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket dan tes 
hasil belajar. Kesimpulan dari penelitian ini aktifitas siswa dalam proses pembelajaran 

trigonometri dengan model pembelajaran ELPSA termasuk kategori baik (NA=3,28), 

respon siswa termasuk kategori sangat baik (Ri = 81,63%) dan hasil belajar siswa mencapai 
ketuntasan secara klasikal (KBK = 90,48%). Dengan demikian, model ELPSA dapat 

diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk membantu siswa memahami konsep 

dengan baik 
 
Kata kunci: : ELPSA, trigonometri dan pemahaman konsep 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan memegang peranan penting 

dalam kehidupan, terutama dalam 

menghasilkan sumber daya manusia berkualitas 

yang merupakan salah satu komponen dalam 

mewujudkan negara yang maju. Sehingga 

pendidikan harus mempersiapkan generasi baru 

yang sanggup menghadapi tantangan era 

globalisasi. Dalam menghadapi tantangan era 

globalisasi ini, dibutuhkan sumber daya 

manusia yang handal serta memiliki pemikiran 

yang kritis, logis, kreatif, sistematis, dan 

objektif. Salah satu mata pelajaran di sekolah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

tersebut adalah matematika. Karena tujuan 

pendidikan matematika yaitu mempersiapkan 

siswa agar sanggup menghadapi perubahan 

keadaan di dalam kehidupan dan dunia yang 

terus berkembang, melalui latihan bertindak 

atas dasar pemikiran kritis, logis, kreatif, 

sistematis, dan objektif (Soedjadi, 2000). 

 Belajar matematika sangat 

membutuhkan pemahaman konsep secara 

bermakna. Namun kenyataannya masih banyak 

siswa yang kesulitan dalam memahami konsep 

P-ISSN 2337-7682 E-ISSN 2722 1687 
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matematika. Karena siswa cenderung hanya 

menghafalkan rumus dan kurang termotivasi 

memahami konsep. Hal ini merupakan 

tantangan bagi para pendidik untuk berusaha 

membuat pengajaran matematika lebih 

menyenangkan dan mudah dimengerti sehingga 

siswa dapat memahami konsep matematika 

dengan baik. Seperti pada materi trigonometri 

yang merupakan materi pokok dengan konsep 

yang berkelanjutan dan bukan materi hafalan. 

Dengan kata lain, apabila tidak memahami 

konsep dasar dengan benar dapat 

mengakibatkan tidak mampu memahami 

konsep selanjutnya. 

 Salah satu alternatif agar pengajaran 

matematika lebih menarik dan mudah dipahami 

adalah dengan menggunakan model ELPSA 

(Experience, Language, Picture, Symbol, and 

Application) yakni  pembelajaran matematika 

yang menyajikan ide-ide melalui pengalaman-

pengalaman hidup siswa, percakapan 

matematika, rangsangan visual, notasi simbol, 

dan aplikasi pengetahuan. Model ELPSA ini 

dikembangkan berdasarkan pada teori-teori 

pembelajaran konstruktivisme dan sifatnya 

sosial dengan melihat pembelajaran sebagai 

suatu proses aktif dimana para peserta didik 

mengkonstruksi sendiri caranya dalam 

memahami sesuatu melalui proses berpikir 

secara individu dan interaksi sosial dengan 

orang lain (Lowrie, 2015). 

 Berdasarkan uraian di atas penulis 

melakukan penelitian dengan menerapkan 

Model ELPSA pada Materi Trigonometri di 

Kelas X SMA Negeri 1 Pakong. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan usaha untuk 

menemukan, mengembangkan, dan menguji 

suatu kebenaran pengetahuan dengan 

menggunakan cara ilmiah. Hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam penelitian adalah metode 

yang digunakan harus disesuaikan dengan 

objek penelitian dan tujuan yang akan dicapai 

sehingga penelitian akan berjalan dengan 

sistematis. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. 

Peneliti menentukan sampel dengan 

menggunakan teknik sample random sampling 

dimana setiap elemen yang dijadikan sampel, 

diambil dengan teknik pengambilan secara 

acak (random) dari populasi. Teknik ini 

dipakai karena populasi dalam penelitian ini 

bersifat homogen. Sampel dalam penelitian ini 

adalah kelas X IPA 3 yang terdiri dari 21 

siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 

1 Pakong Pamekasan. Sedangkan waktu 

penelitian di tahun ajaran 2017/2018 semester 

Genap. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, angket dan tes hasil 

belajar. Observasi bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas siswa selama penelitian berlangsung, 
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peneliti meminta bantuan dua orang observer 

untuk mengamati dan menilai aktivitas belajar 

siswa selama kegiatan pembelajaran 

matematika menggunakan model ELPSA. 

Angket dimaksudkan untuk merekam dan 

menggali informasi yang relevan (respon) dari 

siswa setelah mengikuti pembelajaran 

matematika menggunakan model ELPSA. 

Peneliti memberikan tes kepada siswa setelah 

memberikan perlakuan (treatment) yaitu 

pembelajaran matematika menggunakan model 

ELPSA. Instrument penelitian ini diuji 

(validitas konstruksi) dengan meminta 

pertimbangan dari dosen yang ahli dalam 

penelitian terkait untuk menjamin validitas 

instrumen. 

Penilaian aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran menggunakan model ELPSA 

dilakukan oleh dua orang pengamat, dengan 

kriteria penilaiaan sebagai berikut: 

Nilai 4 = Sangat baik  

Nilai 3 = Baik 

Nilai 2 = kurang baik 

Nilai 1 = Tidak melakukan sama sekali 

Untuk mengetahui nilai aktivitas siswa 

secara keseluruhan digunakan rumus: 

NA =
∑ 𝑛

∑ 𝑎
 

Keterangan: 

NA = Nilai akhir 

n     = Nilai setiap aspek yang diamati 

a     = Aspek yang diamati 

Dengan kategori penentuan nilai akhir sebagai 

berikut: 

3,50 ≤ NA ≤ 4,00 = Sangat baik 

2,50 ≤ NA ≤ 3,49 = Baik 

1,50 ≤ NA ≤ 2,49 = Cukup 

0,00 ≤ NA ≤ 1,49 = Kurang  

Dalam penelitian ini, angket diberikan 

kepada siswa yang mengikuti tahap perlakuan 

dan tahap tes. Angket tersebut berfungsi untuk 

mengetahui kesan siswa terhadap pembelajaran 

matematika dengan ELPSA. Data yang 

diperoleh dari angket ini dianalisis dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑖 =
𝑆𝑖

𝑛
× 100% (Trianto, 2009:243) 

Keterangan: 

𝑅𝑖 = Persentase siswa yang memilih “Ya” 

𝑆𝑖 = Jumlah siswa yang memilih “Ya” 

𝑛 = Jumlah siswa (responden) 

 Dengan kategori penentuan persentase 

respon siswa sebagai berikut : 

75% < 𝑅𝑖 ≤ 100% = Sangat baik 

50% < 𝑅𝑖 ≤ 75% = Baik 

25% < 𝑅𝑖 ≤ 50% = Cukup 

00% < 𝑅𝑖 ≤ 25% = Kurang. 

Tes dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengukur ketuntasan belajar siswa. 

Seorang siswa dikatakan tuntas apabila 

mencapai nilai minimal 70 (KKM mata 

pelajaran matematika SMA Negeri 1 Pakong). 

Untuk menghitung Ketuntasan Belajar secara 

Individu (KBI) peneliti menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

KBI =  
T

T𝑡
  x 100% (Trianto, 2009:241) 

T   = Jumlah skor yang diperoleh 
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Tt    = Jumlah skor maksimal 

Selain itu dalam satu kelas dikatakan tuntas 

secara klasikal apabila minimal 85% dari 

jumlah siswa telah tuntas secara individu. Dan 

untuk menghitung Ketuntasan Belajar secara 

Klasikal (KBK) peneliti menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

KBK =  
Jumlah siswa yang tuntas

jumlah siswa
  x 100% 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Deskripsi penelitian penerapan model 

pembelajaran ELPSA materi trigonometri kelas 

X IPA 3 SMA Negeri 1 Pakong 

Pelaksanaan Pembelajaran pada 

Pertemuan I 

Kegiatan pembelajaran pertemuan I 

dengan materi rasio trigonometri pada segitiga 

siku-siku, dilaksanakan pada hari Jumat, 16 

Maret 2018 pada pukul 07.15-08.45 WIB. 

Kegiatan pembelajaran dimulai peneliti dengan 

memeriksa kehadiran siswa dan memberikan 

motivasi dengan menginformasikan manfaat 

trigonometri dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran ELPSA dilakukan dengan 

menyajikan soal cerita untuk menggali 

pengalaman belajar siswa mengenai segitiga 

siku-siku, kesebangunan dan rumus phytagoras 

(Experience). Siswa dibentuk kelompok yang 

heterogen 4-5 orang. Siswa membaca 

kemudian mendiskusikan dengan kelompok 

masing-masing isi yang terkandung dalam 

cerita terkait materi ajar. Dengan tanya jawab 

peneliti meminta beberapa siswa 

menyampaikan isi yang terkandung dalam 

cerita. Siswa terlihat aktif, mereka berebut 

untuk berpendapat walaupun ada sebagian 

yang menjawab tidak sesuai isi cerita. 

Selanjutnya peneliti menjelaskan istilah 

matematika yang berkaitan dengan rasio 

trigonometri pada segitiga siku-siku seperti 

sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan dan 

cotangen (Language). 

Peneliti menyajikan gambar dari soal 

cerita disertai pertanyaan untuk mengarahkan 

siswa memahami dan menemukan konsep 

(Picture, Symbol). Dalam diskusi kelompok 

peneliti memberikan bimbingan kepada 

kelompok yang mendapatkan kesulitan dan 

meminta siswa yang bisa untuk membantu 

teman kelompoknya. Selanjutnya perwakilan 

kelompok maju mempresentasikan hasil 

diskusi (kelompok yang selesai terlebih 

dahulu). Setelah presentasi selesai peneliti 

memberikan soal latihan untuk dikerjakan 

siswa secara individu (Application). Beberapa 

siswa mengeluh karena harus menyelesaikan 

soal lagi, akan tetapi ada siswa yang langsung 

maju untuk mengerjakan di depan kemudian 

dibahas bersama. Kegiatan pembelajaran 

diakhiri dengan menyimpulkan materi yang 

sudah dipelajari dan menginformasikan materi 

pertemuan berikutnya dengan menyuruh siswa 

membawa perlengkapan menggambar 

(penggaris dan busur). 

Pembelajaran pada Pertemuan II 
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Kegiatan pembelajaran pertemuan II 

dengan materi menentukan nilai trigonometri 

pada sudut istimewa dilaksanakan pada hari 

kamis, 22 Maret 2018 pada pukul 10.15-11.35 

WIB. Kegiatan pembelajaran dimulai peneliti 

dengan mengkondisikan siswa agar siap 

mengikuti pembelajaran. Kemudian peneliti 

memberikan apersepsi dengan menanyakan 

materi pada pertemuan sebelumnya tentang 

rasio trigonometri pada segitiga siku-siku. 

Pembelajaran ELPSA dimulai dengan 

memberikan pertanyaan berapakah jumlah 

sudut dalam segitiga dan macam-macam 

segitiga? (karena sebagian besar siswa tidak 

membawa perlengkapan menggambar) Jumlah 

sudut dalam segitiga 180° dan ada segitiga 

siku-siku, segitiga sama sisi, segitiga sama kaki 

dan segitiga sembarang (Experience). 

Kemudian peneliti menjelaskan, menentukan 

nilai rasio trigonometri sudut istimewa 

menggunakan konsep rasio trigonometri pada 

segitiga siku-siku (sinus, cosinus, tangen, 

cosecan, secan dan cotangen) hanya saja di 

khususkan pada sudut 0°, 30°, 45°, 60° dan 90° 

(Language).  

Peneliti menanyakan gambar segitiga 

dengan besar sudut 60° dan menggambar 

segitiga sama sisi (Picture). Siswa diminta 

menentukan nilai perbandingan trigonometri 

pada sudut 30° dan 60°  dilanjutkan untuk 

sudut 45° dengan gambar segitiga siku-siku 

sama kaki (Symbol). Beberapa siswa maju 

menyampaikan hasil nilai rasio trigonometri 

sudut 30°, 45° dan 60° kemudian peneliti 

membimbing siswa untuk menentukan nilai 

rasio trigonometri sudut 0° dan 90° 

menggunakan konsep lingkaran satuan. 

Selanjutnya diberikan soal latihan untuk 

dikerjakan siswa secara individu dan dibahas 

bersama (Application). Pembelajaran diakhiri 

dengan menyimpulkan materi yang sudah 

dipelajari. 

Dalam penelitian ini, selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung aktivitas belajar 

siswa yang diamati antara lain: 

1) Mendengarkan/memperhatikan penjelasan 

guru 

2) Terlibat aktif dan bekerja sama dalam 

penyelesaian tugas kelompok. 

3) Menyelesaikan tugas, latihan atau masalah 

yang diberikan dengan benar. 

4) Percaya diri dalam mempresentasikan hasil 

tugas yang diberikan. 

Nilai aktivitas belajar siswa secara 

keseluruhan, sebagai berikut: 

NA =
∑ 𝑛

∑ 𝑎
 =

13,12

4
= 3,28 

NA = 3,28 berarti aktivitas belajar siswa 

termasuk kategori Baik. 

Persentase siswa yang memilih “Ya” dianalisis 

dengan menggunakan rumus 𝑅𝑖 =
𝑆𝑖

𝑛
× 100% 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Analisis Data Angket Respon 

Siswa 

No Aspek Respon Siswa Ya Tidak 𝑅𝑖 

1 Apakah model 

pembelajaran ELPSA 

merupakan hal yang 

baru bagi anda? 

21 0 100% 

2 Apakah model 

pembelajaran ELPSA 

membuat anda lebih 
termotivasi mengikuti 

pelajaran matematika 

14 7 66,67% 

3 Apakah anda senang 
mengikuti pelajaran 
matematika dengan 
menggunakan model 
pembelajaran ELPSA? 

16 5 76,19% 

4 Apakah anda lebih 
mudah memahami 
konsep materi 
matematika dengan 
model pembelajaran 
ELPSA? 

16 5 76,19% 

5 Apakah anda memiliki 

banyak kesempatan 

untuk berpikir secara 

individu tentang 

matematika dalam 

model pembelajaran 

ELPSA? 

16 5 76,19% 

6 Apakah anda memiliki 
banyak kesempatan 

untuk mengemukakan 

pendapat dalam model 

pembelajaran 

matematika ELPSA? 

18 3 85,71% 

7 Apakah anda berharap 

model pembelajaran 

ELPSA juga diterapkan 

pada mata pelajaran 

yang lain? 

19 2 90,48% 

Rata-rata 81,63% 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1 

persentase respon siswa terhadap pembelajaran 

matematika menggunakan ELPSA (81,63%) 

termasuk kategori Sangat Baik. 

Setelah kegiatan pembelajaran, siswa 

diberikan tes untuk mengetahui hasil belajar 

siswa setelah mengikuti pembelajaran 

matematika dengan ELPSA. Dari 21 siswa 

terdapat 19 siswa sudah tuntas belajar secara 

individu dan 2 siswa tidak tuntas, sehingga 

Ketuntasan Belajar secara Klasikal (KBK):  

KBK =  
Jumlah siswa yang tuntas

jumlah siswa
  x 100% 

KBK =
19

21
× 100% = 90,48% 

 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran matematika dengan 

ELPSA dapat membantu siswa memahami 

matematika secara lebih komprehensif dan 

mengembangkan konsep matematika secara 

bermakna. Karena siswa memperoleh 

kesempatan untuk mengkonstruk pengalaman 

sehingga menjadi pengetahuannya. Seperti 

penelitian yang dilakukan Mustakim (2016) 

mengenai “Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Materi Bangun Datar Segiempat 

Melalui Model Pembelajaran ELPSA dengan 

Permainan KSD bagi Siswa Kelas VII A 

SMPN 2 Patean Kendal Semester 2 Tahun 

Pelajaran 2015/2016” menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran ELPSA dapat mengubah 

perilaku dan meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan Arifin (2015) mengenai “Lesson 

Plan Berbasis Desain Kerja ELPSA untuk 

Membangun Pemahaman Konsep Penjumlahan 

dan Pengurangan Bilangan Bulat pada Siswa” 

juga menunjukkan bahwa dengan desain kerja 

ELPSA dapat membantu siswa membangun 

pemahaman konsep matematika dengan baik. 
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Pembelajaran ELPSA memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengungkapkan 

pengalaman belajarnya (experience) 

sebagaimana dalam penelitian ini 

menggunakan soal cerita yang menjadi awal 

pembelajaran matematika yang menyenangkan, 

menggunakan bahasa untuk mendeskripsikan 

pengalaman (language), menggunakan bentuk 

visual untuk menyajikan pengalaman (picture) 

sehingga siswa lebih tertarik dan mudah 

memahami matematika, menuliskan simbol 

untuk menyatakan pengalaman secara umum 

atau bersifat general (symbol), dan 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh 

dalam memecahkan masalah dalam berbagai 

macam situasi baru (application). Dengan 

Pembelajaran matematika ELPSA tersebut 

siswa akan memiliki kemampuan bernalar dan 

berpikir kreatif sehingga siswa akan mampu 

menggunakan bahasa atau menjelaskan 

kembali pengetahuan yang diperolehnya serta 

mampu mengaplikasikan konsep pada 

pemecahan masalah. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa model ELPSA dapat 

diterapkan dalam pembelajaran matematika 

untuk membantu siswa memahami konsep 

dengan baik. Hasil analisis data dari penelitian 

ini aktifitas siswa dalam proses pembelajaran 

trigonometri dengan model pembelajaran 

ELPSA termasuk kategori baik (NA = 3,28), 

respon siswa termasuk kategori sangat baik 

(𝑅𝑖 = 81,63%) dan hasil belajar siswa 

mencapai ketuntasan secara klasikal (KBK =

90,48%). 

 

Saran 

Bagi guru/peneliti yang ingin menerapkan 

pembelajaran matematika dengan ELPSA, 

hendaknya dipahami terlebih dahulu komponen 

ELPSA dan materi apa saja yang sekiranya 

sesuai dengan model pembelajaran ELPSA 

tersebut. Dan perlu mengadakan penelitian 

lebih lanjut untuk memperkuat teori yang telah 
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